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ABSTRAK

Ifnalia Rahayu: Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu Dengan Penerapan Menu 3B
Pada Anak Balita Di Jorong Sungai Salak, Kenagarian Koto
Tangah, Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal sebagai berikut. 1) Masih
rendahnya pengetahuan gizi ibu terlihat dari kurang baiknya pemilihan makanan
untuk anak balita, 2) Masih banyak ibu yang memberikan makanan tidak beragam, 3)
Makanan yang diberikan kepada anak balita belum memenuhi kebutuhan gizi, 4)
Makanan yang dikonsumsi anak balita tidak berimbang. Penelitian ini bertujuan
untuk 1) Mendeskripsikan pengetahuan gizi ibu tentang makanan anak balita di
Jorong Sungai Salak, Kenagarian Koto Tangah, Kecamatan Tanjung Emas,
Kabupaten Tanah Datar, 2) Mengidentifikasi penerapan menu 3B untuk anak balita di
Jorong Sungai Salak, Kenagarian Koto Tangah, Kecamatan Tanjung Emas,
Kabupaten Tanah Datar, 3) Menganalisis hubungan pengetahuan gizi ibu dengan
penerapan menu 3B pada anak balita di Jorong Sungai Salak, Kenagarian Koto
Tangah, Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto yang bersifat korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang memiliki anak balita di
Jorong Sungai Salak, Kenagarian Koto Tangah, Kecamatan Tanjung Emas,
Kabupaten Tanah Datar. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 85 orang. Sampel
berjumlah 50 orang yang diperoleh dengan simple random sampling. Pengolahan data
dilakukan secara deskriptif dan uji korelasi pengetahuan gizi ibu dengan penerapan
menu 3B pada anak balita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 34% ibu memiliki
pengetahuan gizi dalam kategori kurang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 32% penerapan menu 3B pada anak balita dalam kategori kurang baik.
Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi ibu dengan penerapan
menu 3B dengan koefisien korelasinya 0,287 dan nilai signifikansi 0,043.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan utama pembangunan nasional adalah peningkatan kualitas
sumberdaya manusia yang dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini tertuang
dalam pembangunan nasional melalui pembangunan kesehatan yang ingin
dicapai untuk mewujudkan Indonesia sehat 2010, dengan cara mewujudkan
keluarga mandiri, dan sadar gizi sehingga tercapai gizi anak balita yang optimal.

Menurut Proverawati dan Wati (2011:62) “Secara harfiah anak balita
adalah anak kurang dari lima tahun sehingga bayi usia dibawah satu tahun juga
termasuk dalam golongan ini”. Balita usia 1-5 tahun dapat digolongkan menjadi
dua bagian usia, yaitu anak usia 1-3 tahun disebut dengan batita, dan anak usia 3-
5 tahun yang dikenal dengan usia prasekolah dan lebih dikenal sebagai konsumen
aktif. Anak dibawah 5 tahun merupakan kelompok yang menunjukkan
pertumbuhan badan yang pesat, namun kelompok ini merupakan kelompok yang
rawan menderita kekurangan gizi. Oleh karena itu anak balita sangat
membutuhkan pengasuhan yang berkualitas dari ibu atau pengasuh lain terutama
dalam pengasuhan pola makan.

Ibu sangat berperan dalam menjaga pola makan yang sehat dan seimbang
untuk anak balitanya, karena anak balita lebih sering meniru pola makan yang
ada dalam satu keluarga. Ibu banyak berpengaruh terhadap pola makan anak

balita karena ibulah yang mempersiapkan makanan mulai dari mengatur menu,



berbelanja, memasak, serta mengajarkan tata cara makan terhadap anak
balitanya.

Seiring dengan pertumbuhan anak balita, kebutuhan gizinya pun akan
berubah. Kebutuhan gizi anak balita akan terpenuhi apabila makanan yang
diberikan memenuhi syarat menu yang dianjurkan berpedoman kepada pedoman
empat sehat lima sempurna yang telah dicanangkan oleh pemerintah sejak tahun
1950 hingga saat sekarang ini masih dikenal oleh masyarakat luas. Pada tahun
1995 pedoman ini dikembangkan lagi menjadi Pedoman Umum Gizi Seimbang
(PUGS). Pada tahun 2010, Dinas Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan
mengadakan kegiatan sosialisasi menu pangan 3B (Beragam, Bergizi,
Berimbang) yang memberikan pemahaman kepada para ibu agar mempunyai
kreativitas dalam mengelola menu keluarga yang lebih beragam, bergizi, dan
berimbang sehingga tercapai masyarakat yang sehat, kuat dan cerdas.

Menurut Almatsier (2009:289) menu adalah “susunan makanan yang
dimakan oleh seseorang untuk sekali makan atau untuk sehari”.

Menurut Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumbar : (2012:2)

Menu adalah susunan makanan yang dimakan oleh seseorang untuk sekali

makan atau untuk sehari menurut waktu makan (pagi, siang, dan malam).

Menu 3B adalah menu yang terdiri dari beranekaragam makanan dalam

jumlah dan proporsi yang seimbang, sehingga memenuhi kebutuhan zat
gizi seseorang guna pemeliharaan dan perbaikan sel-sel tubuh dan proses
kehidupan serta pertumbuhan dan perkembangan.

Menurut Agoesman (2009:1) Menu 3B adalah “Anekaragam bahan

pangan, baik sumber karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral yang bila

dikonsumsi dalam jumlah berimbang dapat memenuhi kecukupan gizi yang



diajurkan”. Penerapan menu 3B dalam menyediakan menu anak balita ini
membutuhkan pengetahuan gizi seorang ibu yang cukup. Supaya anak balita
mengkonsumsi makanan yang memenuhi kecukupan zat gizinya tiap hari.

Menurut Mulyati (1991) “Pengetahuan gizi ibu besar pengaruhnya bagi
perubahan sikap dan perilaku ibu didalam pemilihan bahan makanan, yang
selanjutnya akan berpengaruh pula keadaan gizi anak balita yang bersangkutan”.
Menurut Sajogyo dan Khumaidi (1978:41) “pengetahuan gizi adalah kepandaian
memilih makanan yang merupakan sumber zat-zat gizi dan kepandaian dalam
mengolah bahan makanan yang diberikan”.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan pada
tanggal 30 maret 2013 di Jorong Sungai Salak, Kenagarian Koto Tangah,
Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar, masih banyak ibu rumah
tangga yang belum menerapkan menu 3B pada anak balita. Hal ini terlihat dari :
1) Keberagaman makanan yang diberikan ibu terhadap anak balitanya jarang
terlihat pada kesehariannya. Menu yang diberikan pada saat makan pagi sama
dengan menu makan siang dan makan malam. 2) Makanan yang diberikan tidak
memenuhi kebutuhan gizi terlihat dari makanan yang dikonsumsi anak balita
sewaktu makan hanya mengandung karbohidrat dan protein, atau karbohidrat
dengan sayur. 3) Makanan yang dikonsumsi tidak berimbang jumlah antara
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. Anak balita sering
mengkonsumsi banyak karbohidrat dan sedikit protein atau banyak karbohidrat
sedikit sayur dan buah, bahkan buah tidak pernah diberikan sama sekali dalam

satu hari tersebut. 4) Keterbatasan ekonomi atau daya beli sebagian keluarga



untuk menyediakan bahan makanan yang memenuhi standar menu 3B untuk
anak balita. 5) Pada sebagian keluarga yang mampu ibu juga tidak bisa
menerapkan menu 3B untuk anak balitanya karena keterbatasan pengetahuan gizi
dalam penyusunan menu 3B tersebut. 6) Kurang informasi yang didapatkan ibu
tentang menu 3B terutama untuk anak balita.

Hasil wawancara dengan 10 orang ibu dari anak balita tentang
pengetahuannya dalam pemilihan makanan anak balita ditemukan sebagian ibu
anak balita yang kurang mengetahui makanan yang baik untuk anak balitanya.
Contoh : ibu anak balita lebih mengutamakan memberikan pisang kepada anak
balita untuk mendapatkan vitamin C dibanding memberikan papaya atau jeruk.
Adapun latar belakang pendidikan orang tua anak balita adalah tamatan Sarjana,

SMA, SMP dan SD seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1.
Latar Belakang Pendidikan Orang Tua Anak Balita
Pendidi Jumlah (orang)
0 kan f %

Sarjana 3 3,5
SMA 23 27,1
SMP 33 38.8
SD 26 30,6

Jumlah 85 100

orang

Sumber : Mairatusiswa (2013)



Adapun jenis pekerjaan orang tua anak balita yaitu sebagai pegawai
negeri, wiraswasta, dan petani seperti terlihat pada tabel berikut :

Tabel 2.
Jenis Pekerjaan Orang Tua Anak Balita
Jumlah
o Pekerjaan (orang)
f %
Pegawai negeri 3 3,
5

Wiraswasta 1 1

5 7,7
Petani 6 7

7 8,8
Jumlah 8 1

5 orang 00

Sumber : Mairatusiswa (2013)

Mengingat pentingnya pengetahuan gizi ibu dalam menerapkan menu 3B
pada anak balita maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan menggali
lebih jauh tentang Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu Dengan Penerapan
Menu 3B Pada Anak Balita Di Jorong Sungai Salak, Kenagarian Koto

Tangah, Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar.

Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka dapat di
identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Masih rendahnya pengetahuan gizi ibu yang terlihat dari kurang baiknya
pemilihan makanan untuk anak balita.
2. Masih banyak ibu yang belum menerapkan menu 3B untuk anak balita.
3. Masih banyak ibu yang memberikan makanan tidak beragam kepada anak

balita.



4. Makanan yang diberikan kepada anak balita belum memenuhi kebutuhan
gizi.
5. Makanan yang dikonsumsi anak balita tidak berimbang antara komposisi

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral.

C. Pembatasan Masalah
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada identifikasi masalah maka
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Masih rendahnya pengetahuan gizi ibu
2. Masih banyak ibu yang belum menerapkan menu 3B untuk anak balitanya

3. Hubungan pengetahuan gizi ibu dengan penerapan menu 3B pada anak balita.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengetahuan gizi ibu tentang makanan anak balita di Jorong
Sungai Salak, Kenagarian Koto Tangah, Kecamatan Tanjung Emas,
Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimana penerapan menu 3B untuk anak balita di Jorong Sungai Salak,
Kenagarian Koto Tangah, Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah

Datar?



3. Apakah ada hubungan antara pengetahuan gizi ibu dengan penerapan menu
3B pada anak balita di Jorong Sungai Salak, Kenagarian Koto Tangah,

Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan pengetahuan gizi ibu tentang makanan anak balita di
Jorong Sungai Salak, Kenagarian Koto Tangah, Kecamatan Tanjung
Emas, Kabupaten Tanah Datar.
2. Mengidentifikasi penerapan menu 3B untuk anak balita di Jorong Sungai
Salak, Kenagarian Koto Tangah, Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten
Tanah Datar.
3. Menganalisis hubungan pengetahuan gizi ibu dengan penerapan menu 3B
pada anak balita di Jorong Sungai Salak, Kenagarian Koto Tangah,

Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar.

F. Kegunaan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna dan bermantfaat bagi:
1. Bagi masyarakat atau ibu anak balita
- Masukan bagi ibu rumah tangga yang memiliki anak balita untuk
mengetahui dan menerapkan menu 3B pada anak balita sehingga dapat
mencapai kecukupan gizi yang baik.

2. Bagi instansi terkait (dinas kesehatan, puskesmas pembantu setempat)



- Pedoman bagi pengambil kebijakan khususnya bidang kesehatan untuk
penerapan menu 3B pada anak balita.
3. Bagi mahasiswa
- Pengembangan pedoman ilmu pengetahuan gizi dan informasi awal bagi
peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.
4. Bagi penulis
- Penambah pengetahuan khususnya dibidang penerapan menu 3B pada
anak balita dan salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di Universitas
Negeri Padang Fakultas Teknik Jurusan Kesejahteraan Keluarga Program

Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.



BABII
KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Menu 3B
a. Pengertian Menu

Menurut Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Barat
(2012:2) “Menu adalah susunan makanan yang dimakan oleh seseorang
untuk sekali makan atau untuk sehari menurut waktu makan (pagi, siang,
dan malam)”. Menurut Suparyanto (2012:1)

Menu berasal dari kata “menu” yang berarti suatu daftar yang

tertulis secara rinci. Sedangkan definisi menu adalah rangkaian

beberapa macam hidangan atau masakan yang disajikan atau
dihidangkan untuk seseorang atau sekelompok untuk setiap kali
makan, yaitu dapat berupa hidangan pagi, siang, dan malam.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menu adalah
susunan makanan yang dimakan oleh seseorang terdiri dari beberapa
macam hidangan atau masakan untuk setiap kali makan menurut waktu
makan (hidangan makan pagi, siang, dan malam).

b. Pengertian Menu 3B

Menu 3B adalah susunan makanan yang terdiri dari beraneka
ragam makanan dalam jumlah dan proporsi yang sesuai, sehingga
memenuhi kebutuhan gizi anak balita guna pemeliharaan dan perbaikan

sel-sel tubuh dan proses kehidupan serta pertumbuhan dan perkembangan

(Almatsier, 2009:289).
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Menurut Badan Ketahanan Pangan Sumatera Barat (2012:2)
Menu 3B adalah aneka ragam bahan pangan baik sumber
karbohidrat, protein, maupun vitamin, dan mineral, yang bila
dikonsumsi dalam jumlah yang seimbang dapat memenuhi gizi
yang dianjurkan dan tidak tercemar bahan berbahaya yang
merugikan kesehatan.

Menurut Mitayani dan Sartika (2010:51)
Menu 3B adalah makanan yang mengandung semua zat-zat gizi
terdiri dari karbohidrat, protein, vitamin, lemak, dan mineral yang
berfungsi sebagai sumber tenaga, zat pembangun, dan zat pengatur
atau keseimbangan antara asupan energi dan zat-zat gizi lainnya
dengan kebutuhan seseorang individu.

Menurut Mitayani dan Sartika (2010:52) menu 3B dalam
penjabarannya sama dengan Gizi Seimbang yaitu 13 pesan dasar gizi
seimbang yaitu:

1) Makanlah aneka ragam makanan

2) Makanlah makanan untuk memenuhi kecukupan energi

3) Makanlah makanan sumber karbohidrat setengah dari

kebutuhan energi

4) Batasi konsumsi lemak dan minyak sampai seperempat

kebutuhan energi

5) Gunakan garam beryodium

6) Makanlah makanan yang bersumber zat besi

7) Berikan ASI saja pada bayi sampai umur 4 bulan dan tambahan

MP — ASI sesudahnya

8) Biasakan makan pagi

9) Minumlah air bersih yang cukup jumlahnya

10) Lakukanlah aktivitas fisik secara teratur

11) Hindari minum minuman berakohol

12) Makanlah makanan yang aman bagi kesehatan

13) Bacalah label pada makanan yang dikemas

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan menu 3B adalah susunan
makanan yang terdiri dari beraneka ragam makanan yang dikonsumsi
secara berimbang dan memenuhi zat gizi yang diperlukan oleh tubuh anak

balita yang terdiri dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral.
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¢. Penerapan Menu 3B Pada Anak Balita
1) Definisi Penerapan Menu 3B Pada Anak Balita
Menurut Proverawati dan Wati (2011:77) penerapan menu 3B di
masyarakat diperkirakan terus berkurang mengingat makin terbatasnya
waktu ibu untuk mengolah makanan sendiri. Namun anak balita sangat
membutuhkan pengasuhan makan maka diharapkan ibu mampu
menerapkan menu 3B pada anak balita seperti :

(a) Penerapan menu 3B yang tepat dimana saat ibu memasak makanan
untuk anak balitanya selalu memperhatikan zat gizi yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan perkembangan.

(b) Kebiasaan ibu yang berlebihan terhadap jenis makanan tertentu
yang disukai oleh anak balitanya dikurangi dan belajar untuk
menyusun menu dengan memperhatikan keanekaragaman bahan
makanan, bergizi, dan berimbang antara komposisi zat gizi sesuai
dengan penerapan menu 3B.

2) Fungsi Menu 3B Pada Anak Balita
Menurut Proverawati dan Wati (2011:64-65) fungsi menu 3B
atau yang disebut juga dengan menu seimbang untuk anak balita
adalah :

1) Untuk memelihara kesehatan pada umumnya sehingga diperoleh

status gizi yang baik.

2) Membentuk variasi variasi makanan baik bentuk, rasa, maupun
kombinasi warna.
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3) Untuk pertumbuhan dan perkembangan balita supaya tumbuh
seiring dengan bertambahnya usianya makanan yang dikonsumsi
balita seharusnya :

a) Beragam jenisnya
b) Jumlah dan porsinya cukup (tidak kurang atau berlebihan)
c¢) Aman, bersih dari kotoran dan bibit penyakit serta tidak
mengandung bahan yang berbahaya untuk kesehatan
d) Makan secara teratur
e) Makan dilakukan dengan cara yang baik
3) Komponen Zat Gizi
Zat gizi diklasifikasikan dalam 6 kelompok besar yaitu
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. Zat gizi tersebut dapat
digolongkan dalam dua bagian yakni zat gizi makro (macro nutrien) dan
zat gizi mikro (micro nutrient). Fungsi Umum zat gizi didalam tubuh
adalah : 1) Sumber energi, 2) Pertumbuhan dan mempertahankan
jaringan tubuh, 3) Mengatur proses metabolisme di dalam tubuh

(Proverawati dan Wati (2011:5-6)). Klasifikasi zat gizi adalah :

a. Karbohidrat

Karbohidrat merupakan sumber kalori utama bagi manusia.
Walaupun jumlah kalori yang dihasilkan hanya 4 kal dari 1 gram
karbohidrat,bila dibandingkan protein dan lemak, karbohidrat
merupakan sumber kalori yang lebih mudah didapat. Disamping itu
beberapa golongan karbohidrat mengandung serat (dietary fiber)
yang berguna bagi pencernaan (Yusuf, dkk:2008:28). Karbohidrat
berfungsi sebagai berikut : 1) Menghasilkan energi, 2) Cadangan tenaga

bagi tubuh, 3) Memberikan rasa kenyang. Karbohidrat banyak terdapat
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pada padi-padian dan umbi-umbian seperti beras, kentang, ubi, dan

singkong (Lalage, 2013:19).

. Protein

Protein dapat berupa protein nabati dan hewani. Protein
nabati banyak terdapat pada kacang-kacangan, sedangkan protein
hewani banyak terdapat pada susu, daging, ikan, unggas, dan telur
(Lalage, 2013:19-20). Protein berfungsi untuk : 1) Mensintesis
jaringan untuk membangun (pertumbuhan) dan memperbaiki sel-sel
yang telah rusak, 2) Membentuk antibodi untuk melawan infeksi, 3)
Sebagai neurotransmitter yang berfungsi untuk pengiriman sinyal-
sinyal syaraf, 3) Mensintesis vitamin untuk menunjang pertumbuhan
yang optimal.

Lipida atau Lemak

Lipida atau lemak adalah senyawa kimia yang dalam struktur
molekulnya mengandung gugus asam lemak. Lemak terdapat dalam
dua bentuk yaitu : 1) Minyak (0il), yang terdapat dalam berbentuk
cair seperti minyak kelapa, minyak kacang, dan sebagainya, 2) Gajih
(fat), yang terdapat dalam bentuk padat yang pada umumnya terdapat
dalam makanan hewani (Moehji, 2002:30).

Menurut Moehji (2002:36) fungsi lemak bagi tubuh adalah :
1) Pemberi kalori, tiap gram lemak dalam peristiwa oksidasi akan
memberikan kalori sebanyak 9 kalori. Sebagai sumber kalori, lemak

sebenarnya lebih menguntungkan dibandingkan dengan hidrat arang.
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2) Melarutkan vitamin-vitamin sehingga vitamin tersebut dapat
diserap oleh dinding usus. Vitamin yang larut dalam lemak adalah
vitamin A, vitamin D, vitamin E, vitamin K. 3) Memberikan asam-

asam lemak esensial.

. Vitamin

Vitamin adalah zat organik kompleks yang dibutuhkan dalam
jumlah sangat kecil dan pada umumnya tidak dapat dibentuk oleh
tubuh. Oleh karena itu harus didatangkan dari makanan. Vitamin
termasuk kelompok zat pengatur pertumbuhan dan pemeliharaan
kehidupan (Almatsier, 2009:151). Berdasarkan sifat fisik, vitamin
dapat dikelompokkan dalam dua kelompok besar yaitu :

1) Vitamin yang larut dalam lemak

(a) Vitamin A berfungsi sebagai : 1) Bahan pembentukan
redopsin yang diperlukan dalam proses penglihatan. 2)
Memacu pertumbuhan tubuh. 3) Vitamin A dapat mencegah
terjadinya keratinisasi pada jaringan pelapis (epithel), seperti
pada saluran pernafasan dan saluran pencernaan. 4)
Mencegah terjadinya penyakit kanker usus.

(b) Vitamin D memiliki fungsi yaitu : 1) Memperbaiki
penyerapan zat kapur dan fosfor dalam usus. Dalam bentuk
aktif, vitamin D menginduksi pembentukan sejenis protein
yang diperlukan untuk pengangkut zat kapur oleh darah

yaitu senyawa yang disebut “Calsium Binding Protein”. 2)
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Mengatur proses mineralisasi dan klasifikasi tulang rawan
sehingga menjadi keras. 3) Mengaktifkan dua macam enzim
yaitu Alkalin Pofatase yang diperlukan untuk transportasi
Calsium dan EnzimAdenosine Pofataseyang diperlukan
dalam proses pembentukan kolagen pada tulang.

(¢) Vitamin E dianggap berpengaruh pada kesanggupan untuk
mengadakan keturunan.

(d) Vitamin K penting artinya dalam proses pembentukan darah,
karena  vitamin ini  mempengaruhi  pembentukan
protrombine dalam hati. Jika kekurangan vitamin K maka
protrombine dalam darah akan berkurang.

2) Vitamin yang larut dalam air

(a) Vitamin Bl berfungsi sebagai : 1) Co-Enzym Thiamin
Pyroposfat yang diperlukan dalam pembentukan co-enzym
dan dari asam piruvat dalam metabolism karbohidrat. 2)
Memelihara sifat parmeabilitas dari dinding pembuluh darah
sehingga mencegah terjadinya penumpukan cairan dalam
jaringan tubuh (odema) seperti pada penderita penyakit beri-
beri. 3) Memelihara fungsi syaraf peripheral sehingga
mencegah terjadinya neuritis. 4) Memperbaiki kontraksi
dinding lambung sehingga sekresi getah cerna menjadi lebih

baik dan memelihara nafsu makan.
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(b) Vitamin B2 berfungsi untuk : pernapasan antar sel,
pemeliharaan  jaringan-jaringan saraf, jaringan-jarinan
pelapis, kilit, dan kornea mata.

(c) Vitamin B6 berfungsi sebagai metabolism protein dan
lemak.

(d) Vitamin B12 berfungsi sebagai pembentukan butir-butir
darah merah.

(e) Vitamin C berfungsi untuk : 1) Pembentukan jaringan tubuh.
2) Pembentukan collagen. 3) Memperkuat pembuluh darah.
4) Vitamin C diperlukan dalam penyerapan zat besi (fe). 5)
Vitamin C juga berperan dalam metabolisme kolesterol
terutama dalam mengubah kolesterol menjadi asam empedu.
6) Vitamin C mencegah penyakit influenza.

Mineral

Mineral berfungsi sebagai bagian dari zat aktif dalam
metabolisme atau sebagai bagian penting dalam struktur sel dan baik
intraseluler maupun ekstraseluler. Mineral-mineral ini bisa
didapatkan dari air, susu, daging, telur, sayur dan mineral sintesis
(Endang, 2007:108).

Mineral merupakan zat gizi yang diperlukan tubuh dalam
jumlah yang sangat sedikit. Contoh mineral adalah zat besi (Fe), zat
fosfor (P), zat kapur (Ca), zat flour (F), natrium (Na), chlor (Cl), dan

kalium (K). Umumnya mineral terdapat cukup didalam makanan
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sehari-hari. Mineral mempunyai fungsi: sebagai pembentuk berbagai
jaringan tubuh, proses pembekuan darah. Zat besi atau Fe berfungsi
sebagai komponen sitokrom yang penting dalam pernafasan dan
sebagai komponen dalam hemoklobin yang penting dalam mengikat
oksigen dalam sel darah merah (Sibagariang, 2010:59).
d. Kecukupan Gizi Balita
Menurut Untara (2013:100) Kecukupan adalah “Jumlahnya
memenuhi kebutuhan, tidak kurang”. Menurut Proverawati dan Wati
(2011:64) kecukupan gizi anak balita adalah “Jumlah zat gizi yang
diperlukan untuk anak balita setiap hari menurut kelompok umur, jenis
kelamin, dan kondisi fisiologis”. Menurut angka kecukupan gizi, maka
kebutuhan zat gizi anak balita sesuai golongan umur per berat badan dan
tinggi badan harus seimbang dengan yang dibutuhkan oleh tubuh anak
balita rata-rata per hari supaya anak balita tumbuh dan berkembang dengan
semestinya.
Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi rata-rata yang dianjurkan oleh
(Riyadi dalam Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi tahun 2012) untuk

anak balita umur 0-5 tahun dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel. 3

Kebutuhan Zat Gizi Balita Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi

(AKG) rata-rata perhari

Kelompok | BB | TB | Energi | Protein | Lemak | Vitamin | Vitamin | Air
umur (kg) | (cm) | (kkal) (@ (@ A (mg) | C(mg) | (ml)
0-6bln | ¢ | 61 | 550 12 30 375 0 800
7-1lbln | g | 71 | 700 16 35 400 10 | 800
I-3thn | 43 1 91 | 1050 20 40 400 15 | 1200
4-6thn | 19 | 112 | 1550 28 60 450 2 | 1500

Sumber : Riyadi (2013)

e. Indikator Menu 3B

1) Beragam

Beragam yang dimaksud dalam menu 3B adalah bahan
makanan yang digunakan beragam jenisnya baik sumber karbohidrat,
protein, lemak, vitamin dan mineral yang dikonsumsi anak balita
tersebut. Keragaman pangan meliputi keragaman kelompok pangan
misalnya sumber karbohidrat: nasi, ubi kayu, jagung, dan lain-lain;
sumber protein : daging, ikan, telur, ayam, tahu, tempe, dan lain-lain;
vitamin dan mineral : bayam, wortel, kangkung, jeruk, pepaya, pisang,
dan lain-lain. Semakin beragam jenis bahan makanan yang dikonsumsi
maka semakin baik kualitas zat gizi yang diperoleh oleh tubuh
(Agoesman, 2009:1).

Menurut Hartoko (2013:1) beragam dalam menu 3B adalah
Bahan makanan yang digunakan bervariasi,

untuk mencukupi

kebutuhan nutrisi dibandingkan hanya makan beberapa jenis bahan
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makanan saja. Teknik pengololahan, tekstur, warna makanan juga
harus bervariasi supaya anak balita tidak bosan dengan menu yang
ada.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan beragam dalam menu
3B adalah bahan makanan yang digunakan beragam jenisnya baik
sumber karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral yang
dikonsumsi anak balita tersebut, untuk mencukupi kebutuhan nutrisi
dibandingkan hanya makan beberapa jenis bahan makanan saja.
Teknik pengolahan yang di gunakan juga beragam, tekstur, warna
makanan juga harus bervariasi supaya anak balita tidak bosan dengan
menu yang ada.

Bergizi

Bergizi yang dimaksud dalam menu 3B adalah anak balita
memerlukan zat gizi dalam jumlah yang cukup dan tidak berlebihan
agar dapat hidup sehat, aktif dan produktif untuk itu diperlukan
komposisi bahan makanan yang sesuai. Bahan makanan yang bergizi
tidak terdapat didalam satu jenis bahan makan yang lengkap gizinya
untuk memenuhi kebutuhan zat gizi (Agoesman, 2009:1).

Asupan gizi yang baik sangat dibutuhkan anak balita untuk
pertumbuhan otak yang maksimal. Makanan bergizi terdiri dari
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral (Yanti, 2013:1).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bergizi dalam

menu 3B adalah anak balita memerlukan zat gizi dalam jumlah yang
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cukup, tidak kekurangan dan tidak berlebihan agar dapat hidup sehat,
aktif, produktif dan juga sebagai pertumbuhan otak maksimal untuk
itu diperlukan komposisi bahan makanan yang terdiri dari karbohidrat,
protein, lemak, vitamin, dan mineral.
Berimbang

Berimbang yang dimaksud dalam menu 3B adalah
keseimbangan antar asupan zat gizi dengan kebutuhan tubuh anak
balita. Berimbangnya terlihat dari jumlah antar kelompok bahan
makanan. Bahan makanan yang dikonsumsi itu berimbang antara
jumlah karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral sehingga
tidak ada kelebihan dan kekurangan zat gizi (Agoesman, 2009:1).

Berimbang yang dimaksud dalam menu 3B adalah proporsi zat
gizi yang dikonsumsi sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tubuh anak
balita. Jika tidak seimbang maka akan berakibat timbulnya masalah
gizi baik itu kurang gizi atau kelebihan gizi (Hartoko, 2012:1).

Berdasarkan pendapat di atas berimbang dalam menu 3B
adalah keseimbangan antara asupan gizi yang dibutuhkan tubuh anak
balita. Bahan makanan yang dikonsumsi itu berimbang antara jumlah
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral sehingga tidak ada

kelebihan dan kekurangan zat gizi.
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2. Pengetahuaan Gizi Ibu
a. Pengertian Pengetahuan

Menurut Gie (1991:47) "Pengetahuan pada dasarnya merupakan
keseluruhan keterangan dan ide yang terkandung dalam pernyataan yang
dibuat berkenaan dengan suatu gejala atau peristiwa baik yang bersifat
alamiah, sosial, maupun perorangan”.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, yang terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap objek tertentu. Pengindraan terjadi
melalui panca indra manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan diperoleh dari
mata dan telinga (Notoatmodjo:2003).

Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
adalah suatu tindakan seseorang terkandung dalam pernyataan yang dibuat
berkenaan dengan suatu gejala atau peristiwa baik yang bersifat alamiah,
sosial, maupun perorangan.

b. Pengertian Pengetahuan Gizi Ibu

Menurut Sajogyo (1978:41) “Pengetahuan gizi adalah kepandaian
memilih makanan yang bergizi dan kepandaian dalam mengolah bahan
makanan yang diberikan kepada anak balita”. Pengetahuan tentang ilmu gizi
secara umum sangat bermanfaat dalam sikap dan perlakuan dalam memilih
bahan makanan. Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan tentang makanan
dan zat gizi, sumber-sumber zat gizi pada makanan, makanan yang aman

dikonsumsi sehingga tidak menimbulkan penyakit dan cara mengolah
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makanan yang baik agar zat gizi dalam makanan tidak hilang serta bagaimana
hidup sehat (Notoatmojo, 2003:98).

Pengetahuan gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor, disamping
pendidikan yang pernah dijalani, faktor lingkungan sosial dan frekuensi
kontak dengan media masa juga mempengaruhi pengetahuan gizi.
Pengetahuan gizi memegang peranan yang sangat penting didalam
penggunaan dan pemilihan bahan makanan dengan baik, sehingga dapat
mencapai keadaan gizi seimbang (Suhardjo, 1989:67:71).

Pengetahuan gizi dapat diperoleh melalui pengalaman, media
masa, pengaruh kebudayaan, pendidikan baik formal atau informal. Salah
satu penyebab terjadinya gangguan gizi adalah kurangnya pengetahuan
gizi atau kemampuan untuk menerapkan informasi tentang gizi dalam
kehidupan sehari-hari (Suhardjo, 2003).

Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan gizi
adalah kepandaian memilih dan menyimpan bahan makanan yang merupakan
sumber zat-zat gizi dan kepandaian dalam mengolah dan menyajikan
makanan yang diberikan kepada anak balita yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor baik pendidikan yang pernah dijalani, lingkungan, maupun frekuensi
kontak dengan media masa.

Tingkat pengetahuan gizi ibu sebagai pengelola rumah tangga akan
berpengaruh pada jenis bahan makanan yang dikonsumsinya oleh anak
balitanya. Pengetahuan gizi ibu adalah peguasaan seseorang ibu terhadap

kebutuhan zat gizi yang cukup untuk merubah perilaku yang kurang benar
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sehingga dapat memilih bahan makanan bergizi serta menyusun menu 3B
sesuai dengan kebutuhan anak balita (Depkes RI, 2000). Menurut Djaeni
(1991:24) “Pengetahuan gizi ibu juga merupakan faktor kunci dalam pola
asuh gizi dalam rumah tangga, karena ibu sangat berhubungan erat dengan
pola asuh dan tumbuh kembangnya anak”.

Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
gizi ibu merupakan faktor kunci dalam pola asuh gizi untuk merubah
prilaku yang kurang benar sehingga dapat memilih bahan makanan bergizi
serta menyusun menu seimbang sesuai dengan kebutuhan dan selera serta
akan mengetahui akibat adanya kurang gizi.

Indikator Pengetahuan Gizi Ibu
1) Kepandaian Ibu Memilih Dan Menyimpan Bahan Makanan

Ketelatenan ibu dalam memilih dan menyimpan bahan-bahan
yang dipergunakan untuk memasak makanan anak balita, diperlukan
juga pengetahuan ibu tentang memilih jenis bahan makanan dan teknik
penyimpanan bahan makanan yang baik. Sehingga ibu bisa
menyediakan makanan yang memenuhi syarat yang ditentukan untuk
anak balitanya.

Menurut Widyawati (2011) cara pemilihan bahan makanan
yang baik untuk anak balita adalah : 1) Bahan makanan yang masih
segar, menghindari jenis bahan makanan yang mengandung pengawet,
dan pewarna sintetis, 2) Menghindari jenis makanan yang dapat

memicu alergi pada anak balita, 3) Bahan makanan yang di pilih
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sebaiknya bervariasi, 4) Memisahkan makanan mentah yang

dibekukan seperti : daging, ikan, ayam, dan lain-lain untuk mencegah

kontaminasi atau keracunan makanan.

Menurut Satriawan (2011:1-2) pemilihan bahan makanan yang
baik merupakan salah satu dari prinsip hiegiene dan sanitasi makanan,
sehingga tidak terjadi keracunan makanan pada keluarga secara umum
dan untuk anak balita secara khusus. Cara memilih bahan makanan
yang baik adalah sebagai berikut:

(a) Beras yang baik adalah : 1) Warna beras tidak terlalu putih, 2)
Tidak mengandung bekatul, 3) Biasanya berupa beras tumbuk,
bukan beras giling.

(b) Sayuran yang baik adalah : 1) Sayuran bewarna hijau dan segar
seperti baru dipetik, 2) Daunnya agak sedikit robek karena
dimakan ulat (tidak mengandung pestisida), 3) tidak berbau busuk
dan tidak berlendir, 4) Tidak berwarna kuning.

(c) Buah-buahan yang baik adalah : 1) Pilih buah yang masak di
pohon, 2) Pilih buah yang masih segar dan tidak busuk, 3) Tidak
memilih buah yang terlalu masak (busuk) ataupun masih muda.

(d) Ikan yang baik adalah : 1) Pilih insangnya yang masih merah,
sisiknya utuh, mengkilat, dan segar, 2) Matanya bening dan
menonjol keluar, 3) Tidak berbau busuk, 4) Daya kenyal tinggi
(tidak lembek atau lunak), 5) Apabila ditekan tidak ada bekas jari,

6) Ada lalat yang mendekat menandakan ikan bebas formalin. Ciri-



25

ciri ikan yang mengandung formalin : 1) Daging ikan tidak rusak
sampai tiga hari pada suhu kamar, 2) Warna insang merah tua,
tidak cemerlang, dan warna daging putih bersih.

(e) Daging yang baik adalah : 1) Pilih daging yang masih segar
bewarna merah, 2) Bila dipegang tidak melekat, 3) Pilih daging
hewan yang muda karena cepat empuk kalau dimasak

(f) Unggas yang baik adalah : 1) Daging terdiri dari serat yang halus,
kenyal dan lembut, 2) Tidak banyak mengandung lemak, 3) Kulit
putih kekuningan, tidak terdapat luka lain, 4) Bagian dada rata,
penuh berisi, 5) Bagian paha tidak keras dan penuh berisi.

(g) Telur yang baik adalah : 1) Terlihat tampak terang, 2) Tidak
pernah dierami, 3) Warna putih dan kuningnya tampak terpisah
ketika dibuka, 4) Bila direndam dalam air akan tenggelam.

(h) Sosis, daging asap, atau bahan olahan lainnya yang dikemas dalam
plastik : 1) Dikemas dalam plastik kedap udara, 2) Plastik harus
benar-benar dalam keadaan vacum, 3) Plastik yang menggembung
menandakan sudah terjadi pelepasan gas oleh bahan makanan
tersebut, sehingga tidak layak untuk dikonsumsi.

(i) Bahan makanan kemasan dalam kaleng : 1) Hindari kaleng yang
sudah berkarat atau menggelembung, 2) Perhatikan tanggal
kadaluwarsanya, 3) Bahan makanan yang masih tersisa bungkus
rapat dengan plastik wrap, simpan di dalam lemari pendingin

(refgigerator).
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pemilihan
bahan makanan tersebut diperlukan juga pengetahuan ibu tentang
memilih jenis bahan makanan yang baik supaya tidak terjadi
keracunan makanan pada keluarga secara umum dan untuk anak balita
secara khusus.

Menurut satriawan (2011:2-5) tata cara penyimpanan bahan
makanan yang baik menurut higiene dan sanitasi makanan. Setiap
bahan makanan mempunyai spesifikasi dalam penyimpanan
tergantung kepada besar dan banyaknya makanan dan tempat
penyimpanan, sebagian besar dapat dikelompokkan sebagai berikut:
(a) Penyimpanan sayuran

(1) Jenis sayuran (wortel, buncis, jagung, dan labu siam) yang
masih kotor dicuci bersih terlebih dahulu, sayuran harus benar-
benar kering agar tidak mudah busuk, bungkus dengan plastik
berlubang, simpan dilaci tempat sayuran di dalam lemari es

(2) Jenis sayuran (bayam, kangkung, daun singkong, dan touge)
bersihkan sayuran dari batang, masukkan kedalam plastik
tanpa dicuci terlebih dahulu. Simpan dilaci tempat sayuran
lemari es

(3) Jenis sayuran (kapri, kol, kembang kol, dan brokoli) bungkus
sayuran dalam plastik berlubang dan simpan di dalam wadah

kedap udara
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(b) Penyimpanan daging, ayam, dan ikan
(1) Ayam dan ikan di cuci bersih, dan simpan dalam wadah kedap
udara, simpan di dalam freezer
(2) Daging, dipotong sesuai kebutuhan, dicuci bersih, dimasukkan
kedalam wadah kedap udara, simpan di dalam freezer
(¢) Penyimpanan sea food
(1) Bersihkan sesuai dengan jenis sea food nya
(2) Masukkan dalam wadah kedap udara, simpan di dalam freezer
(d) Penyimpanan tahu dan tempe
(1) Rebus tahu dan tambahkan sedikit garam, masukkan ke dalam
wadah kedap udara, simpan dirak penyimpanan di dalam
lemari es
(2) Tempe bisa lansung disimpan dalam lemari es tanpa di rebus
terlebih dahulu
(e) Menyimpan rempah kering dan segar
(1) Rempah kering disimpan dalam wadah kedap udara, simpan di
tempat kering
(2) Rempah segar disimpan dalam plastik berlubang, masukkan
dalam lemari es.
2) Kepandaian Ibu Dalam Mengolah Dan Menyajikan Makanan
Pengetahuan seorang ibu sangat penting dalam mengolah
bahan makanan untuk anak balita. Apabila bahan makanan untuk

memasak sudah benar, tetapi cara memasak kurang tepat, maka
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masakan yang dihasilkan akan memiliki nilai gizi yang kurang. Hal
yang penting dalam menyiapkan makanan balita adalah tidak
menambahkan bumbu, penyedap rasa atau MSG, karena bisa
menimbulkan kerusakan fungsi otak (Anonim:2013). Pengetahuan dan
perilaku yang diperlukan ibu untuk menghasilkan masakan yang sehat
antara lain :

a) Mencuci bahan makanan sebelum digunakan atau dimasak dengan
menggunakan air yang bersih tanpa mengurangi nilai gizi dari
bahan makanan tersebut.

b) Menggunakan garam beryodium pada setiap masakan.

c) Menggunakan peralatan masak yang bersih yang sudah dicuci
dengan menggunakan detergen.

d) Mencuci tangan dengan air bersih yang mengalir dan sabun
sebelum memegang bahan makanan dan setiap kali memulai
kegiatan memasak.

Menurut Sibagariang (2010:98) cara mengolah menu anak
balita adalah “Menu anak balita sama dengan menu orang dewasa
hanya saja tidak pedas dan konsistensi agak lunak, dengan
memperhatikan menu 3B, yaitu : nasi, lauk hewani, lauk nabati,
sayur, buah dan ASI tetap diberikan hingga usia 2 tahun”. Pentingnya
gizi pada anak balita itu, tidak semua orang tua paham akan
kebutuhan dan kecukupan gizi sejak dini akan menentukan kualitas

kehidupan seorang anak nantinya. Untuk itu perlu diperhatikan cara
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pengolahan bahan makanan untuk anak balita (Anonim:2013). Cara
pengolahan bahan makanan untuk balita : 1) Pilihlah bahan olahan
yang masih baik, segar (tidak berlendir dan berjamur), tidak
mengandung pengawet dan pewarna sintetis 2) Apabila memilih
bahan makanan kemasan kaleng, perhatikan kaleng tersebut tersebut
tidak berkarat dan tanggal kadaluwarsanya, 3) Pilih cara pengolahan
bahan makanan yang dapat meminimalkan kehilangan zat gizi, 4)
Cuci bahan makanan dengan air mengalir sebelum di masak.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa caara
pengolahan bahan makanan untuk anak balita, jika cara memasak
kurang tepat, maka masakan yang dihasilkan akan memiliki nilai gizi
yang kurang. Kebutuhan dan kecukupan gizi sejak dini bagi anak
balita akan menentukan kualitas kehidupan seorang anak nantinya.

Menurut Anonim (2011) mengolah bahan makanan
diperlukan pengetahuan tentang teknik pengolahan makanan yang baik
untuk mendapatkan hasil yang baik dalam pengolahan, karena
makanan menjadi asupan yang berguna bagi kesehatan tubuh anak
balita. Saat proses pengolahan makanan yang diperhatikan yaitu : 1)
Gunakan alat masak yang berbeda setiap kali mempersiapkan bahan
mentah, seperti alat pemotong dan papan alas, 2) Untuk
mempersiapkan makanan yang berkuah, pastikan air kuah mendidih
mencapai suhu 70°C , 3) Memasak makanan dengan teknik

menggoreng, memanggang dan dibakar, selain mengandung lemak
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metode memasak ini juga dapat merusak nilai gizi makanan akibat
panas yang terlalu tinggi dari batas normal pengolahan.

Menurut Lalega (2013:58)

Pengaturan pola makan pada anak sudah dimulai semenjak

balita, yaitu sejak memperkenalkan nasi tim pada usia 6

bulan. Pada usia ini, anak mempunyai daya ingat yang kuat

atau memori yang sangat tajam sehingga apa yang dikenalkan
pada usia ini maka akan dikenal terus pada usia selanjutnya
terutama pada jenis bahan makanan.

Menurut Lalega (2013:61) cara penyajian makanan untuk
anak balita yaitu : 1) Pisahkan letak antara nasi, lauk-pauk dan sayuran
dalam satu piring, 2) Garnish dengan bermacam warna dan bentuk, 3)
Cetak makanan dengan cetakan kue yang lucu, 4) Hidangkan makanan
dengan bentuk wadah yang berbeda dan menarik, 5) Kacang di sajikan
dalam tekstur yang halus, 6) Ikan disajikan tanpa tulang, 7) Makanan
yang disajikan tidak pedas dan asam, 8) Porsi makan anak balita lebih
sedikit dari pada porsi orang dewasa.

Menurut Anonim (2013) cara penyajian makanan untuk anak
balita yaitu : 1) Sajikan makanan dengan porsi kecil, 2)
Memperkenalkan makanan baru bersama makanan kesukaannya, 3)
Menyajikannya terpisah antara nasi, lauk-pauk, dan sayur, 4) Tidak
membiasakan makan sambil nonton TV, 5) perhatikan penampilan,
rasa, tekstur, dan warna dari makanan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penyajian

dalam hidangan terutama untuk anak balita berpengaruh kepada nafsu
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makan anak. Penyajian makanan anak balita dalam porsi kecil, dan

penampilan dari hidangan tersebut dapat menimbulkan nafsu makan.

B. Kerangka Konseptual

Pengetahuan gizi seorang ibu yang baik, sangat dibutuhkan dalam
mengasuhan makan anak balitanya. Seiring dengan pertumbuhan anak balita,
kebutuhan gizinya pun akan berubah. Kebutuhan gizi anak balita akan terpenuhi
apabila makanan yang diberikan memenuhi syarat menu 3B yaitu : 1) Beragam
dari segi jenis bahan yang dipergunakan, teknik pengolahan, tekstur, dan rasa. 2)
Bergizi dari segi jenis komposisi bahan makanan yang sesuai, anak balita
memerlukan zat gizi dalam jumlah yang cukup dan tidak berlebihan agar dapat
hidup sehat, aktif dan produktif. 3) Berimbang dari segi bahan makanan yang
dikonsumsi antara jumlah karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral
sehingga tidak ada kelebihan dan kekurangan zat gizi

Apabila pengetahuan gizi ibu tentang makanan yang baik untuk anak
balita maka diduga ibu mampu menerapkan menu 3B terlihat pada kerangka

konseptual berikut ini :

Pengetahuan Gizi Ibu (X) Penerapan Menu 3B (Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis

Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara
pengetahuan gizi ibu dengan penerapan menu 3B pada anak balita di
Jorong Sungai Salak, Kenagarian Koto Tangah, Kecamatan Tanjung
Emas, Kabupaten Tanah Datar.

Ha : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan gizi ibu
dengan penerapan menu 3B pada anak balita di Jorong Sungai Salak,
Kenagarian Koto Tangah, Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten

Tanah Datar.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengolahan serta pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat pengetahuan gizi ibu 10% kategori sangat baik, 26% kategori baik,
30% kategori cukup baik, dan 34 % kategori kurang baik. Berdasarkan
indikator terdapat 60% ibu memiliki kepandaian dalam memilih dan
menyimpan bahan makanan untuk anak balita dalam kategori cukup baik dan
40% ibu memiliki kepandaian dalam mengolah dan menyajikan makanan
untuk anak balita dalam kategori kurang baik.

Terdapat penerapan menu 3B 10% dalam kategori sangat baik, 30% kategori
baik, 16% kategori cukup baik, dan 32% kategori kurang baik. Berdasarkan
indikator terdapat : 42% responden termasuk dalam kategori kurang baik
untuk indikator beragam, 24% responden termasuk dalam kategori kurang
baik untuk indikator bergizi, dan 34% responden termasuk dalam kategori

kurang baik untuk indikator berimbang.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan ibu tentang

cara pemilihan, penyimpanan, pengolahan dan penyajian bahan makanan
untuk anak balita dengan penerapan menu 3B dengan nilai korelasi sebesar
0.287. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pengetahuan ibu, maka semakin

baik penerapan menu 3B yang dilakukan ibu.

67
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B. Saran

Hal-hal yang dapat disarankan kepada beberapa pihak berdasarkan hasil

penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Bagi instansi kesehatan untukmeningkatkan upaya sosialisasi menu 3B di
kalangan masyarakat, khususnya ibu yang memiliki balita melalui penyuluhan
secara berkala dan melalui penyebaran brosur yang berisi tentang menu 3B
serta cara pemilihan, penyimpanan, pengolahan dan penyajian makanan yang
baik untuk balita.

Bagi masyarakat dan ibu anak balita supaya mencari informasi sebanyak-
banyaknya tentang cara pemilihan, penyimpanan, pengolahan dan penyajian
makanan bagi balita, yang memenuhi syarat menu 3B yang ditetapkan
pemerintah, yaitu makanan yang beragam secara jenis, bergizi dari kandungan
makanan tersebut, serta berimbang kadar gizi yang terkandung dalam
makanan tersebut.

Bagi jurusan kesejahteraan keluarga/khasanah memberikan informasi tentang
cara pemilihan, penyimpanan, pengolahan dan penyajian bahan makanan
untuk anak balita di kalangan masyarakat, melalui penyuluhan yang dapat
dilakukan dalam kerja sama dengan tenaga kesehatan.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti tentang faktor lain yang
mempengaruhi penerapan menu 3B oleh para ibu seperti pengaruh faktor

ekonomi keluarga terhadap status gizi anak balita.
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